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ABSTRACT

The best nutrition should be obtained only through breastfeeding alone since the first six months of exclusive
breastfeeding (Roesli, 2008). According to WHO (2016) data, exclusive breastfeeding coverage worldwide is only
about 36% during the 2007-2014 period. Lack of support from the family, surrounding people and especially
husbands, can result in decreased success in breastfeeding in infants and may cause infants to be deprived of
nutrients that result in decreased immune system. With this research aims to determine the relationship between
husband support (husband support) with breastfeeding in infants at integrated service post Sukoanyar Village
Pakel District Tulungagung District. The design used in this research is analytic observational with cross sectional
research method where the subject of research is only observed once and the measurement is done to the character
or variable of the subject at the time of research. The population of this study were all breastfeeding mothers in
the integrated service post of Sukoanyar village that had children aged 0-12 months using total sampling technique
with a total of 40 respondents. Data collection using questionnaire sheets. Then the data in the analysis with
statistical test spearman rho. The results showed that there was a relationship of Husband Support with
Breastfeeding in Infants which showed with p = 0,000 and o = 0,05 which means value (p < 0,05). Based on the
results of the research above shows that there is a relationship between husband support (husband support) with
Breastfeeding in infants, which is a good husband support resulting in breastfeeding in infants is also very good.
So it is important posyandu and the puskesmas also provide counseling not only to the mother but also to the
husband about the importance of providing support to the wife about breastfeeding the baby.
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1. Introduction

Dalam menghasilkan generasi penerus bangsa yang sehat, cerdas dan berkualitas, perlu
dipersiapkan sejak dalam kandungan, dan setelah bayi lahir nutrisi memainkan peran penting
dalam tahap tumbuh kembangnya (Suratno, 2011). Nutrisi terbaik hendaknya diperoleh hanya
melaui pemberian ASI saja sejak enam bulan pertama hanya melalui ASI eksklusif. Pola
pemberian makan pada bayi yang baik dan benar adalah dengan menyusui bayi secara eksklusif
sejak lahir sampai dengan umur 6 bulan dan dapat meneruskannya sampai bayi umur 24 bulan
(Roesli, 2008).

ASI memberi banyak manfaat pada ibu dan bayi, manfaat bagi bayi yaitu memberikan
nutrisi dengan kualitas dan kuantitas yang terbaik, meningkatkan daya tahan tubuh,

meningkatkan kecerdasan, meningkatkan jalinan kasih sayang. Sedangkan manfaat pemberian
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ASI bagi ibu yaitu mengurangi risiko kanker ovarium dan payudara, membantu kelancaran
produksi ASI, sebagai metode alami pencegahan kehamilan dalam enam bulan pertama setelah
kelahiran, dan membantu mengurangi berat badan lebih dengan cepat setelah kehamilan
(WHO, 2016).

Menurut Dirjen Gizi dan KIA, pemberian ASI oleh ibu menyusui untuk terus menyusui
bayinya sangat ditentukan oleh keluarga, petugas kesehatan, masyarakat, lingkungan kerja dan
terutama dukungan atau motivasi dari suami (Budiharja, 2011). Pemberian ASI pada bayi
bukan hanya tanggung jawab ibu saja tetapi dalam hal ini suami juga memiliki tanggung jawab
besar untuk memberikan dukungan dan motivasi (Pemprov DKI Jakarta, 2010).

Kemampuan dan kemauan, merupakan unsur utama dalam pemberian ASI, namun
tanpa adanya dukungan dan motivasi terutama dari suami, maka hal itu tidak akan terselesaikan
dengan baik. Motivasi dari orang sekitar, terutama suami sangat mempengaruhi perilaku ibu
dalam pemberian ASI, disitulah pentingnya motivasi dan dukungan keluarga terutama suami
untuk memberikan dukungan dan motivasi yang membangun kepada ibu. suami dapat
memberikan motivasi psikologis “kasih sayang” untuk mencinptakan kehangatan, dan
mempertahankan diri untuk menghindari rasa malu danminder karena perubahan terutama pada
bagian tubuh ( Nursalam, 2013).

Banyak bayi yang tidak mendapatkan ASI di Indonesia disebabkan oleh berbagai
faktor, diantaranya dukungan atau motivasi dari berbagai pihak yang masih kurang, salah
satunya dukungan suami. Dukungan pemberian ASI akan lebih mudah bila dukungan suami
turut berperan. Menyusui memerlukan kondisi emosional yang stabil, mengingat faktor
psikologis ibu sangat mempengaruhi produksi ASI, suami dan istri harus saling memahami
betapa pentingnya dukungan dan motivasi terhadap ibu yang sedang menyusui (Tasya, dalam
Suratno 2011)

Minimnya dukungan dan motivasi ayah dalam praktek pemberian ASI, akibat faktor
kebiasaan budaya salah satunya karena secara kultural adanya fungsi dan pembagian peran,
dimana ayah hanya berperan dan berkewajiban sebagai pencari natkah dan urusan rumah
tangga semuanya diurus oleh istri termasuk urusan menyusui (Paramita, 2007)

Dari hasil penelitian Owens (dikutip dalam Kemalasari, 2009) mengatakan, kurangnya
dukungan dan motivasi suami dalam pemberian ASI karena anggapan bahwa menyusui
menyebabkan ibu menjadi jelek, tidak menarik dan dapat menghambat atau meninggalkan

hubungan seks antara suami dan istri. Menurut Widjaja (2007) ada juga sebagian ibu yang
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merasa enggan menyusui karena dianggap menghalangi keleluasaan geraknya, dan memiliki
perasaan takut merusak bentuk payudara sehingga bayinya cukup diberikan susu formula.
Dukungan atau motivasi dari suami itu penting dalam pemberian ASI tetapi faktanya masih
ada ibu yang tidak mendapatkan dukungan yang baik dalam pemberian ASI.

Menurut data WHO (2016), cakupan pemberian ASI di seluruh dunia hanya sekitar
36% selama periode 2007-2014. Berdasarkan hasil Riskesdas (2013), cakupan pemberian ASI
di Indonesia 54,3%, dimana persentase tertinggi terdapat di Provinsi NTB sebesar 79,7% dan
terendah di Provinsi Maluku sebesar 25,2% dan pemberian ASI untuk bayi yang berusia kurang
dari 6 bulan secara global di laporkan kurang dari 40% (Balitbangkes, 2013).

Berdasarkan data dari Kabupaten atau Kota, bahwa cakupan bayi yang mendapatkan
ASI di Jawa Timur Tahun 2014 sebanyak 72,89%, dan mengalami penurunan menjadi 68,8%
di Tahun 2015. (Dinkesjatim, 2015)

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Provinsi Jatim, cakupan pemberian ASI di
daerah Tulungagung pada tahun 2012 adalah sebesar 51,20%. Sedangkan pada tahun 2015
mengalami penurunan yaitu menjadi 46,6% (Dinkesjatim, 2015).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 16
Desember 2017 dengan metode wawancara terhadap 10 orang ibu di Desa Sukoanyar di
Dapatkan 4 orang mendapat dukungan atau motivasi yang kurang, sedangkan responden yang
lainya mendapat dukungan atau motivasi yang baik dari suami. Hal ini di dukung karena
mayoritas masyarakat bekerja sebagai wiraswasta.

Kurangnya dukungan dari keluarga, orang sekitar dan terutamanya suami, dapat
berakibat menurunnya keberhasilan dalam pemberian ASI pada bayi dan dapat menyebabkan
bayi kekurangan dalam pemenuhan nutrisi yang mengkibatkan menurunnya sistem kekebalan
tubuh. Bayi yang tidak memperoleh zat kekebalan tubuh dan tidak mendapatkan makanan yang
bergizi tinggi serta berkualitas dapat menyebabkan bayi mudah mengalami sakit yang
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan kecerdasannya terhambat. (Mursyida A.
Wadud, 2013)

Hal yang perlu di lakukan oleh keluarga, orang terdekat dan terutamanya suami yaitu
dengan memberikan semangat, dukungan dan memberikan asupan gizi yang cukup kepada ibu
agar tingkat keberhasilan pemberian ASI bisa berhasil.

Perawat juga ikut berperan dalam meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
pemberian ASI untuk keberhasilan dalam pemberian ASI, Perawat dapat memberikan edukasi

tentang perlunya dukungan bagi ibu menyusui pada suami.
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian
tentang hubungan dukungan suami (husband support) dengan pemberian ASI di posyandu
Desa Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung Tahun 2018.

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui hubungan antara dukungan suami
(husband support) dengan pemberian ASI pada bayi di posyandu Desa Sukoanyar Kecamatan
Pakel Kabupaten Tulungagung.

2. Materials and Methods
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dimana tiap subyek

penelitian hanya diobservasikan sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap variabel
subjek pada saat pemeriksaan. Hal ini tidak berarti bahwa semua subyek penelitian diamati
pada waktu yang sama (Arikunto, 2013).

Populasi dalam penelitian ini adalah Semua ibu menyusui bayi yang ada di Posyandu
Desa Sukoanyar kec. Pakel Kab. Tulungagung. Sampel dalam penelitian ini adalah Semua ibu
menyusui bayi di posyandu Desa Sukoanya Kec. pakel Kab. Tulungagung berjumlah 40
responden ngumpulan data menggunakan quesionar dukungan suami dan pemberian ASI pada
bayi. Penelitian ini dilaksanakan pada April tahun 2018 di Posyandu Desa Sukoanyar
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung. Analisa data hubungan dukungan suami (husband
support) dengan pemberian ASI pada bayi di Desa Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten

Tulungagung, menggunakan uji statistik Korelasi Spearman rho.

3. Results and Discussion
1. Dukungan Suami (Husband Support).

Berdasakan Tabel 4.1 dapat di jelaskan dari 40 responden, di peroleh hasil bahwa bahwa
hampir setengah dari responden adalah mempunyai dukungan suami (husband support) yang
baik sej Tabel 4.1 Distribusi frekuensi Dukungan Suami (Husband support) Di Posyandu Desa
Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung Tahun 2018.umlah 18 responden (45%).

Husband support Frekuensi Prosentase
Baik 18 45%
Sedang 9 22.5%
Rendah 13 32.5%
Jumlah 40 100%
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2. Identifikasi Pemberian ASI Pada Bayi

Tabel 4.2 : Distribusi frekuensi pemberian ASI pada Bayi di Posyandu Desa

Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.

Pemberian ASI Frekuensi Prosentase
Sangat Baik 18 45%

Baik 9 22.5%
Kurang Baik 13 32.5%
Jumlah 40 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dijelaskan dari 40 responden, diperoleh hasil bahwa

pemberian ASI pada Bayi Di Posyandu Desa Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten

Tulungagung hampir setengah dari responden adalah Sangat Baik yang berjumlah 17

responden (42.5 %).

3. Identifikasi Hubungan Dukungan Suami husband support) Dengan Pemberian

ASI Pada Bayi Di Posyandu Desa Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten

Tulungagung

Tabel 4.3 : Distribusi frekuensi

Dukungan

Suami(Husbandsupport)Berdasarkan Pemberian ASI Pada Bayi Di Posyandu Desa

Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung

Dukungan Pemberian ASI Total
Suami
(husband Support) Sangat Baik Kurang

Baik Baik

F % F % F % F %
Baik 15 375 1 2.5 2 5 18 45
Sedang 1 2.5 7 17.5 1 2.5 9 22.5
Rendah 1 2.5 3 7.5 9 22.5 13 325
Total 17 425 11 275 12 143 35 100

Berdasarkan tabulasi silang pada tabel 4.3 dapat di jelaskan bahwa dari 40 responden

hampir setengah dari responden yang mempunyai Dukungan Suami baik sehingga pemberian

ASI Pada bayi juga sangat baik sejumlah 15 responden (37,5%).

B
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Berdasarkan uji spearman rho nilai signifikansi (p) = 0,000 dimana nilai tersebut lebih
kecil dari a = 0,05 maka H, ditolak, sehingga dikatakan bahwa ada Hubungan Dukungan Suami
(Husband Support) Dengan Pemberian ASI Pada Bayi Di Posyandu Desa Sukoanyar
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.

Sesuai hasil penelitian pada tabel 4.1 diketahui bahwa Dukungan Suami (husband
support) Dalam Pemberian ASI Pada Bayi Di Posyandu Desa Sukoanyar Kecamatan Pakel
Kabupaten Tulungagung hampir setengah dari responden adalah baik sejumlah 18 responden
(45%) dan yang rendah 13 responden (32.5%), dan sebagian kecil responden mempunyai
dukungan sedang sejumlah 9 responden (22.5%). Hal tersebut di dukung dengan diagram 4.4
jumlah kedekatan responden dengan suami hampir seluruh responden mempunyai kedekatan
dekat, sebanyak 31 responden (77%). Hal ini di perkuat dengan data crosstab antara Dukungan
Suami (Husband support) dengan kedekatan istri dengan suami di dapatkan p = 0,007 yang
berarti ada hubungan antara dukungan suami (husband support) dengan kedekatan istri dengan
suami. Pada diagram 4.5 status paritas atau kelahiran anak sebagian besar responden
mempunyai anak ke dua berjumlah 25 responden (63%).

Samahalnya dengan teori yang dikemukakan oleh Waiss Cutrona dalam Kuntjoro
(2012) yang mengemukakan ada enam komponen dukungan sosial suami atau husband support
yang komponen tersebut salah satunya adalah meliputi kerekatan emosional.

Menurut Perinasia (2003) jumlah atau paritas kelahiran anak dalam suatu keluarga juga
dapat mempengaruhi seseorang ibu dalam hal memberikan ASI pada bayi. Dukungan dokter,
bidan atau petugas kesehatan lainnya, juga kerabat dekat termasuk suami sangat dibutuhkan
terutama untuk ibu yang pertama kali hamil atau menyusui.

Dan terlihat jelas bahwa penelitian ini sejalan dengan teori Waiss Cutrona, yang mana
kedekatan seorang suami dengan istri atau seorang istri dengan kerekatan emosional yang baik
dapat menimbulkan dukungan suami responden yang di dapatkan juga baik, namun tidak
sejalan dengan teori Perinasia (2013) bahwa status kelahiran anak atau paritas mempengaruhi
dalam hal pemberian dukungan suami terhadap istri dalam pemberian ASI.

Berdasarkan hasil penelitian tabel 4.2 diketahui bahwa pemberian ASI Di Posyandu Desa
Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung hampir setengah dari responden adalah
sangat baik, yaitu sebanyak 17 orang (42,5%), baik sejumlah 11 responden (27.5%), sedangkan
pemberian asi kurang baik ada 12 responden (30%). Dan hampir seluruh responden bekerja
sebagai ibu rumah tangga sebanyak 33 responden (82%). Hal tersebut di perkuat dengan ibu

pernah mendapatkan informasi atau tidak yang mana pada penelitian ini seluruh responden atau
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ibu pernah mendapatkan informasi, dan dapat juga dilihat dari diagram 4.3 bahwa hampir
seluruh responden mendapatkan sumber informasi dari pelayanan kesehatan yaitu sebanyak 32
responden (80%).

Sama halnya teori dari Novianti 2009 bahwasanya faktor perubahan sosial budaya
sangat mempengaruhi seorang ibu dalam memberikan ASI. Salah satunya adalah pekerjaan ibu
dimana kebanyakan ibu bekerja sebagai ibu rumah tangga sehingga ibu tersebut lebih banyak
dalam waktu memberikan ASI, dan Novianti juga mengatakan yang mempengaruhi pemberian
ASI salah satunya juga sumber informasi dan informasi.

Dan terlihat jelas bahwa penelitian ini sejalan dengan ke dua teori tersebut, yang mana
seorang ibu yang bekerja di rumah lebih banyak waktu untuk memberikan ASI dan dengan
adanya ibu yang berada di rumah suami akan lebih mudah dalam memberikan perhatian. Dan
di dapatkan bahwa informasi juga penting untuk menambah wawasan dan mendorong
seseorang dalam menghadapi masalah khususnya pada ibu - ibu di posyandu tentang pemberian
ASL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 35 Responden memiliki tingkat kecemasan yang
berbeda-beda. Dari data yang diperoleh menunjukkan dari 35 responden, hampir setengah
memiliki tingkat kecemasan sedang yang berjumlah 16 responden (45,7%).

Stuart (2007) berpendapat bahwa cemas adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan
menyebar yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak berdaya. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kecemasan adalah usia anak itu sendiri. Saat usia semakin tua, maka seseorang
semakin banyak memiliki pengalaman sehingga pengetahuan yang dimiliki bertambah, dengan
bertambahnya penegtahuan, seseorang bisa lebih siap menghadapi sesuatu yang akan tejadi.
Hal ini didukung dengan hasil Crostabulation antara usia dengan tingkat kecemasan, dimana 5
responden anak usia 13 tahun semuanya memiliki tingkat kecemasan ringan.

Berdasarkan fakta dan teori di atas menunjukkan bahwa semakin muda usia anak
pengalaman hidup yang dimiliki masih cenderung minim dan anak belum sepenuhnya bisa
dalam menciptakan mekanisme koping terhadap cemas yang dirasakan. Karena dalam
mengontrol cemas anak yang memiliki usia cenderung muda mengandalkan Others yaitu
meminta bantuan pada orang lain dan terkadang ditambahkan dengan Pray and Patient yang
berarti berdo’a kepada Tuhan. Anak cenderung belum mampu mencari dan mengidentifikasi
yang menjadi sumber masalah, dan belum mencoba berbagai rencana pemecahan masalah yang

telah disusun.
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Berdasarkan hasil pengelolahan data menggunakan perhitungan korelasi spearman rho
dengan bantuan komputer menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai
a = 0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak yang berarti ada Hubungan Dukungan Suami
(Husband Support) Dengan Pemberian ASI Pada Bayi Di Posyandu Desa Sukoanyar
Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.

Berdasarkan tabulasi silang diatas diketahui bahwa dari 40 responden hampir setengah
responden mempunyai Dukungan Suami baik sehingga pemberian ASI Pada bayi juga sangat
baik ada 15 responden (37,5%).

Menurut Novianti (2009) perubahan sosial budaya seperti pekerjaan ibu atau kesibukan
sosial lainya dan faktor psikologis seperti kedekatan emosional sangat mempengaruhi dalam
hal dukungan suami dan dalam hal pemberian ASI pada bayi.

Berdasarkan hasil analisa Dukungan Suami (Husband Support) Dengan Pemberian ASI
Pada Bayi Di Posyandu Desa Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung dapat
disimpulkan sesuai dengan teori dan penelitan yang terkait bahwa responden dengan dukungan
suami yang baik mempengaruhi pemberian ASI pada bayi. Sehingga, Dukungan Suami
(husband support) yang baik dapat mempengaruhi pemberian ASI. Dukungan atau motivasi
dari suami itu penting dalam pemberian ASI sehingga dukungan oleh suami sangat di perlukan

oleh istri agar dapat memaksimalkan dalam memberikan ASI.

4. Conclusions

Dukungan suami (husband support) dengan pemberian ASI pada bayi didapatkan nilai
(p) 0,000 dimana nilai (p value) kurang dari (o) 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima yang
artinya Ada Hubungan Husband Support Dengan Pemberian ASI Pada Bayi Di Posyandu Desa

Sukoanyar Kecamatan Pakel Kabupaten Tulungagung.
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